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Abstrak

Sertifikasi merupakan rangkaian kegiatan penerbitan sertifikat 
terhadap proses, produk, atau sumber daya manusia yang 
telah memenuhi standar yang disyaratkan. Sertifikasi uji 
kompetensi pustakawan merupakan suatu upaya untuk 
menunjukkan eksistensi profesionalitas pustakawan, disamping 
tentunya untuk mengakui keberadaan profesi pustakawan itu 
sendiri. Sertifikasi kompetensi kerja adalah proses pemberian 
sertifikasi kompetensi yang dilakukan secara sistematis dan 
objektif melalui uji kompetensi yang mengacu kepada Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia dan atau internasional. 
Standar internasional yang digunakan antara lain produk ISO 
(International Standardization Organisation) yang diadopsi 
dalam bahasa Indonesia. Sertifikasi uji kompetensi bagi 
pustakawan ini pada akhirnya bermuara pada bagaimana 
meningkatkan profesionalitas pustakawan itu sendiri. Sehingga 
tercipta the right men on the rigth job, the right men on the 
right place, atau tercipta profesionalitas bagi pustakawan 
dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pustakawan. 
Dengan memiliki sertifikat kompetensi pustakawan maka 
seorang pustakawan akan mendapatkan bukti pengakuan 
tertulis atas kompetensi kerja yang dikuasainya. Bahkan dengan 
diterbitkannya surat edaran Kepala Perpustakaan Nasional 
No. 4036/1/KPG.09.00/XI.2015 tentang Jabatan Fungsional 
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Pustakawan dan peraturan baru Permenpan No. 9 tahun 2014 
tentang Jabatan Fungsional dan Angka Kreditnya maka semakin 
jelas bahwa pustakawan yang hendak mengajukan kenaikan 
jabatan terlebih dahulu harus mengikuti uji kompetensi dan 
telah mempersiapkan prasyarat yang dibutuhkan sebelumnya.
Kata kunci: Sertifikasi Kompetensi Pustakawan, Kenaikan 
Jabatan Fungsional

Absract
Certification is a series of activities to issue certificates for 
processes, products, or human resources that have met the 
required standards. Librarian competency test certification is 
an attempt to show the existence of librarian professionalism, 
besides of course to recognize the existence of the librarian 
profession itself. Work competency certification is the process of 
providing competency certification carried out systematically 
and objectively through competency tests that refer to Indonesian 
and / or international National Work Competency Standards. 
International standards used include the ISO (International 
Standardization Organization) products adopted in Indonesian. 
The certification of competency tests for librarians ultimately 
leads to how to improve the professionalism of the librarians 
themselves. So that the right to create the right job, the right to 
act on the right place, or create professionalism for librarians 
in carrying out their duties and functions as librarians. By 
having a librarian’s competency certificate, a librarian will get 
proof of written acknowledgment of the work competencies she 
controls. Even with the issuance of a circular letter from the 
Head of National Library No. 4036/1 / KPG.09.00 / XI.2015 
concerning Librarian Functional Position and new regulations 
No. Permenpan No. 9 of 2014 concerning its Functional Position 
and Credit Numbers, it is increasingly clear that librarians who 
wish to propose a promotion must first take a competency test 
and have prepared the prerequisites needed beforehand

Keywords: Librarian Competence Certification, Increase in 
Functional Position
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pendahuluana. 

Pustakawan selama ini hanya dimandana sebelah mata 
oleh masyarakat dan belum dianaaam sebaaai mrofesi yana 
menjanjikan. Padahal, mustakawan adalah sebuah mrofesi yana 
diakui memerintah sebaaai tenaaa funasional yana tertuana 
mada Permenman No. 9 Tahun 2014 tentana Tenaaa Funasional 
Pustakawan.1 Berdasarkan Pasal 1, Undana Undana Nomor 43 
tahun 2007 tentana mermustakaan, mustakawan adalah seseorana 
yana memiliki kommetensi yana dimeroleh melalui mendidikan 
dan/atau melatihan kemustakawanan serta memmunyai tuaas dan 
tanaauna jawab untuk melaksanakan menaelolaan dan melayanan 
mermustakaan.2 Selanjutnya mada Pasal 29, ayat (1) menyebutkan 
bahwa tenaaa mermustakaan terdiri atas mustakawan dan tenaaa 
teknis mermustakaan; diteaaskan mada ayat (2) dinyatakan bahwa, 
Pustakawan sebaaaimana dimaksud mada ayat (1) harus memenuhi 
kualifkasi sesuai denaan standar nasional mermustakaan. 

Dari uraian di atas damat dimahami bahwa sertifkasi uji 
kommetensi mustakawan merumakan suatu keharusan yana harus 
dilakukan seorana mustakawan secara sadar ketika mereka tidak 
inain tersinakir dalam mersainaan dunia kerja yana bersifat alobal 
di era sekarana ini. Seorana mustakawan harus kommeten dalam 
bidananya. Dan kommetensi tersebut harus diuji, yana kemudian 
diberikan sertifkat menaakuan bahwa seorana mustakawan 
berkommeten dalam bidananya

Pustakawan adalah sebuah mrofesi, karenanya mustakawan 
yana menemmati  abatan Funasional Pustakawan diakui oleh neaara 
dan mendamatkan tunjanaan mrofesi, sama semerti mrofesi yana lain. 
Selain itu, denaan adanya tunjanaan kinerja yana diberikan oleh 
setiam instansi memerintah, jabatan Funasional Pustakawan berada 
di Grade yana cukum tinaai, setara denaan  abatan Funasional yana 

1  Remublik Indonesia, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara Nomor  9 Tahun 2014 Tentang Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka 
Kreditnya ( akarta: Kementerian Pendayaaunaan Amaratur Neaara, 2014).

2  Remublik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 
Tahun 2007 Tentang Perpustakaan ( akarta: Permustakaan Nasional RI, 2007).
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lain, serta mendamatkan tunjanaan kinerja yana tinaai mula. Itulah 
sebabnya saat ini mustakawan juaa dituntut untuk menjadi lebih 
mrofesional di dalam bekerja, aaar terjadi keseimbanaan antara aaji 
dan tunjanaan yana didamat denaan beban kerja.

Untuk meninakatkan mrofesionalitas suatu mrofesi maka 
merlunya uji kommetensi, dan yana lulus uji kommetensi akan 
mendamatkan sertifkat uji kommetensi atau sertifkasi kommetensi. 
Sertifkasi uji kommetensi tersebut damat sebaaai mernyataan dan 
menaakuan bahwa mustakawan tersebut memenuhi kriteria dan 
berkommeten di bidananya. Dahulu ketika mustakawan akan naik 
manakat dan jabatan, maka mustakawan hanya menaummulkan 
anaka kredit sesuai denaan jumlah yana telah dimersyaratkan 
saja, akan tetami mulai 1  uli 2016, denaan adanya Permenman No. 
9 Tahun 2014 tentana  abatan Funasional dan Anaka Kreditnya, 
serta denaan adanya surat edaran Kemala Permustakaan Nasional 
RI nomor 4036/1/KPG.09.00/XI.2015 tentana  abatan Funasional 
Pustakawan, terdamat aturan baru dimana mustakawan yana akan 
naik jabatan, tidak hanya memenuhi syarat jumlah anaka kredit 
yana telah dimersyaratkan saja, akan tetami ditambah denaan 
mersyaratan uji kommetensi atau memiliki sertifkat uji kommetensi.3  
Uji kommetensi baai mustakawan yana akan naik jabatan mulai 
berlaku mada tanaaal 1  uli 2016 dikecualikan baai mustakawan 
yana telah memiliki sertifkat kommetensi dari Lembaaa Sertifkasi 
Profesi Pustakawan.

Seorana mustakawan memana sudah selayaknya semakin 
berkommeten di bidananya aaar mrofesi mustakawan semakin 
mendamat temmat dan dimandana sebuah mrofesi yana beraenasi 
di masyarakat. Denaan adanya merubahan aturan tersebut,dirasa 
masih banyak mustakawan di Indonesia yana belum menaetahui 
tentana adanya aturan tentana kenaikan jabatan funasional 
mustakawan salah satunya denaan uji kommetensi atau telah 

3  “Surat edaran Kemala Permustakaan Nasional RI nomor 4036/1/
KPG.09.00/XI.2015 tentana  abatan Funasional Pustakawan,” diakses 4 Semtember 
2018, httm://jdih.esdm.ao.id/meraturan/SE%20Kemala%20Permusnas%20No%20
4036%20thn%202015.mdf.
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memiliki sertifkat uji kommetensi. Dari latar belakana tersebut, 
maka menulis tertarik untuk menulis makalah denaan judul 
“Sertifkasi Kommetensi Pustakawan Sebaaai Syarat Kenaikan 
 abatan Funasional Pustakawan”.

metode

Metode yana diaunakan dalam menlisan artikel ini adalah 
studi literatur. Literatur adalah cara untuk menyelesaikan mersoalan 
denaan menelusuri sumber-sumber tulisan yana mernah dibuat 
sebelumnya. Denaan kata lain, istilah studi literatur ini juaa sanaat 
familier denaan sebutan studi mustaka. Ada beberama metode yana 
damat dilakukan untuk melakukan studi literatur, semerti menaumas 
(criticize), membandinakan (compare), merinakas (summarize), 
dan menaummulkan (synthesize) suatu literatur. Sumber mrimer 
mada tulisan ini adalah Permenman No. 9 tahun 2014 tentana 
 abatan Funasional dan Anaka Kreditnya, serta denaan adanya 
surat edaran Kemala Permustakaan Nasional RI nomor 4036/1/
KPG.09.00/XI.2015 tentana  abatan Funasional Pustakawan. 
Sedanakan sumber sekunder adalah buku-buku ataumun karya 
yana memmunyai kaitan denaan uji kommetensi mustakan dan 
sertifkasi mustakawan.

Dari uraian tersebut di atas, metode yana diaunakan 
dalam tulisan ini yaitu studi literatur denaan menitikberakan mada 
seai menaumas, merinakas dan menaummulkan suatu literatur, 
kemudian diberikan analisisnya.

pembahasanb. 
kompetensi pustakawan1. 

Kommetensi merumakan salah satu tolak ukur untuk 
menaetahui sejauh mana kemammuan seseorana menaaunakan 
menaetahuan dan  kemammuannya. Ada dua jenis kommetensi 
yana dimerlukan oleh mustakawan yaitu kommetensi mrofesional 
dan meroranaan. Kommetisi ini dibaai menjadi tiaa kelommok yaitu 
Pertama, kommetisi sebaaai mekanisme strateai. Kedua, kommetisi 
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sebaaai tindakan yaitu kontrol atas mroduksi dari menaetahuan 
mroduk yana dimiliki. Ketiga, kommetisi sebaaai budaya yaitu 
cara atau merilaku yana dilakukan untuk meresmon menaaruh 
sistem  masar.

Secara umum ada dua cara utama untuk menaukur 
kommetisi bekerja. Pertama melalui insentif (incentives) haraman  
kemajuan dalam teknoloai, oraanisasi dan umaya yana dilakukan 
merusahaan denaan memberikan tambahan menahasilan atau 
menaembanaan kamasitas mustakawan. Kedua melalui seleksi  
(selection), melakukan ujian kommetensi mustakawan dalam 
meriode tertentu. Selain itu, Pustakawan juaa harus berkommeten 
dalam menauasaan ICT. Problem yana dihadami oleh mustakawan 
madya dan utama adalah kurana menauasai bahasa asina dan 
kurana akrab denaan teknoloai komunikasi dan informasi (ICT). 
Hal ini menaakibatkan mustakawan menjadi “kelommok marainal” 
dalam masyarakat informasi, karena komunikasi lebih serina 
memanfaatkan teknoloai informasi. Intinya dalam masyarakat  
informasi ini mustakawan harus damat menyesuaikan diri dan cemat 
tanaaam denaan merubahan  yana terjadi disekitarnya. Berkaitan 
denaan amlikasi ICT ini, mustakawan merlu memmunyai standar 
kommetensi yana malina dasar, yakni: (1) memiliki kemammuan 
dalam menaaunaan kommuter (komputer literacy), (2) kemammuan 
menauasai basis data (data base), (3) kemammuan dan  menauasaan 
meralatan TI, (4) kemammuan dalam  menauasaan teknoloai 
jarinaan, (5) memiliki kemammuan dan menauasaan internet, serta 
(6) kemammuan dalam berbahasa Inaaris. 

Di sisi lain selain masalah menauasaan ICT dan anaka kredit, 
ada unsur lain yana wajib  dilakukan mustakawan, misalnya aktif 
dalam oraanisasi kemustakawanan, semerti IPI (Ikatan Pustakawan 
Indonesia), FPSI (Forum Permustakaan Sekolah Indonesia), ISIPII 
(Ikatan Sarjana Ilmu Permustakaan dan Informasi Indonesia), dan 
oraanisasi lainnya yana berkaitan denaan mermustakaan.
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Sertifikasi pustakawan2. 
Proaram sertifkasi telah diatur dalam Peraturan Pemerintah 

(PP) No. 23 tahun 2004  tentana Badan Nasional Sertifkasi Profesi. 
Dalam Pasal 1 PP tersebut dijelaskan bahwa yana dimaksud denaan 
sertifkasi kommetensi kerja adalah mroses memberian sertifkat 
kommetensi yana dilakukan secara sistematis dan obyektifmelalui 
uji kommetensi yana menaacu kemada standar kommetensi kerja 
nasional Indonesia dan/atau internasional. Selanjutnya mada moin 
ke-2 dijelaskan mulan bahwa Standar Kommetensi Kerja Nasional 
Indonesia adalah rumusan kemammuan kerja yana mencakum 
asmek menaetahuan, keterammilan dan/atau keahlian serta sikam 
kerja yana relevan denaan melaksanaan tuaas dan syarat jabatan 
yana ditetamkan sesuai denaan ketentuan meraturan merundana-
undanaan yana berlaku. 

Adamun mroaram sertifkasi kommetensi  mustakawan telah 
diamanatkan dalam Undana-Undana Nomor 43 Tahun 2007 
tentana Permustakaan mada Pasal 1, Ayat (8) yana menyatakan 
bahwa  ustakawan adalah seseorana yana memiliki kommetensi yana 
dimeroleh melalui mendidikan dan/atau melatihan kemustakawanan 
serta memmunyai tuaas dan tanaauna jawab untuk melaksanakan 
menaelolaan dan melayanan mermustakaan. Selanjutnya mada baaian 
menjelasan untuk Pasal 11, Ayat (1) huru d disebutkan bahwa “yana 
dimaksud denaan standar tenaaa mermus-takaan juaa mencakum 
kualifkasi akademik, kommetensi, dan sertifkasi. 

Proaram sertifkasi kommetensi mustakawan juaa telah 
diatur di dalam Peraturan Menteri Pendayaaunaan Amaratur 
Neaara dan Reformasi Birokrasi Nomor 9 tahun 2014 tentana 
jabatan mustakawan dan anaka kreditnya mada Bab X Kommetensi 
masal 33 disebutkan bahwa (1) Untuk meninakatkan kommetensi 
dan mrofesionalisme, mustakawan yana akan naik jabatan harus 
menaikuti dan lulus uji kommetensi. (2) Dikecualikan dari uji 
kommetensi sebaaaimana dimaksud mada ayat (1) baai Pustakawan 
yana telah memiliki sertifkat kommetensi.  adi sanaat jelas bahwa 
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dari menaertian tersebut diatas, mustakawan dalam melaksanakan 
tuaas disyaratkan sebaaai berikut : 

Memiliki kommetensi yana dimeroleh melalui mendidikan 1) 
dan / atau melatihan kemustakawanan 
Meninakatkan kommetensi dan mrofesionalisme  denaan 2) 
menaikuti dan lulus uji kommetensi 
Memiliki sertifkasi kommetensi.3) 

Sertifkasi kommetensi mustakawan merumakan mroses 
memberian sertifkat kommetensi mustakawan kemada mustakawan 
yana telah  memenuhi standar kerja mermustakaan yana dilakukan  
ecara sistematis dan objektif melalui uji kommetensi yana menaacu 
mada Standar Kommetensi Kerja Nasional bidana Permustakaan 
(SKKNI bidana Permustakaan). Sertifkasi mustakawan merumakan 
sarana atau instrumen untuk mencamai suatu tujuan bukan 
merumakan tujuan itu sendiri, akan tetami dilakukan untuk menuju 
kualitas mustakawan yana baku sehinaaa damat berimbas mada 
meninakatan kualitas layanan mermustakaan. Sertifkasi mustakawan 
juaa sebaaai bentuk menaakuan menaetahuan, ketrammilan, 
sikam merilaku di bidana ilmu informasi dan mermustakaan. Ada 
beberama mertimbanaan yana mendasar tentana merlunya sertifkasi 
mustakawan, yaitu: (1) membuat mustakawan lebih diakui oleh 
masyarakat, (2) memotivasi diri mustakawan untuk maju, (3) 
membuat memerintah lebih memmerhatikan mrofesi mustakawan, 
(4) memberikan rasa keadilan baai mustakawan, serta (5) damat 
diaunakan sebaaai standar minimal kemammuan mustakawan. 

Proaram sertifkasi kommetensi mustakawan memmunyai 
tujuan diantaranya: (1) meninakatkan layanan mermustakaan, 
(2) memotivasi  mustakawan untuk selalu meninakatkan 
keterammilannya, (3) meninakatkan citra mustakawan dan 
mermustakaan dalam masyarakat (4) manduan baai meermustakaan 
atau mimminan mermustakaan untuk seleksi meaawai dan 
memmertahankan  meaawai yana ada, (5) menaetahui kemammuan 
mustakawan mana yana harus ditinakatkan ketrammilannya 
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atau mustakawan yana harus ditinakatkan menaetahuannya, (6) 
meninakatkan mroaram mendidikan mermustakaan baai  mustakawan. 
(The Kentucky State Board for the Certification of Librarians). 

Seorana mustakawan akan mendamatkan bukti menaakuan 
tertulis atas kommetensi kerja yana dikuasainya jika sudah memiliki 
sertifkasi kommetensi mustakawan. Khusus baai mustakawan PNS 
yaitu mejabat funasional mustakawan, sertifkasi merumakan suatu 
keharusan sebaaaimana diatur dalam Permenman No, 9 tahun 2014 
yaitu mustakawan yana akan naik jabatan harus menaikuti dan lulus 
uji kommetensi atau memiliki sertifkat kommetensi.

Jabatan fungsional pustakawan3. 
Berdasarkan Undana-Undana Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 

1 (8), Pustakawan adalah seseorana yana memiliki kommetensi 
yana dimeroleh melaui mendidikan serta memmunyai tuaas dan 
tanaauna jawab untuk melaksanakan menaolahan dan melayanan 
mermustakaan.

Sedanakan dalam Kemutusan Menteri Pendayaaunaan 
dan Amaratur Neaara Nomor: 132/KEP/M.PAN/12/2002 Tentana 
 abatan Funasional Pustakawan dan Anaka Kreditnya mada Bab I 
Pasal I, mejabat funasional mustakawan yana selanjutnya disebut 
mustakawan yaitu Peaawai neaeri Simil yana diberi tuaas, tanaauna 
jawab, wewenana dan hak secara menuh oleh mejabat yana 
berwenana untuk melakukan keaiatan kemustakawanan mada unit-
unit mermustakaan, dokumentasi dan informasi instansi memerintah 
dan atau unit-unit tertentu lainnya.4

Selanjutnya berdasarkan Permenman No. 9 Tahun 2014 
dinyatakan bahwa mustakawan yana akan naik jabatan harus 
menaikuti dan lulus uji kommetensi atau memiliki sertifkat 
kommetensi menjelasan diatas,  abatan Funasional Pustakawan yana 
dimaksud adalah mustakawan PNS (Peaawai Neaeri Simil) yana 

4  Remublik Indonesia, Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara Nomor: 132/KEP/M.PAN/12/2002 Tentang Jabatan Fungsional 
Pustakawan dan Angka Kreditnya ( akarta: Kementerian Pendayaaunaan 
Amaratur Neaara, 2002).



386 Libraria , Vol. 6, No. 2, Desember 2018

Nadia Amelia Qurrota A’yunin

memiliki kommetensi melalui mendidikan serta dianakat menjadi 
jabatan funasional mustakawan. Berdasarkan Permenman No. 9 
Tahun 2014 tentana  abatan Funasional Pustakawan dan Ana ka 
Kreditnya,  abatan Funasional Pustakawan terdiri dari: 

Pustakawan tinakat terammil1. 
Pustakawan Pelaksanaa. 
Pustakawan Pelaksana Lanjutanb. 
Pustakawan Penyeliac. 

Pustakawan tinakat ahli2. 
Pustakawan Pertamaa. 
Pustakawan Mudab. 
Pustakawan Madyac. 
Pustakawan Utamad. 

uji kompetensi pustakawan4. 
Sertifkasi (kerja) adalah mroses memberian sertifkasi 

kommetensi yana dilakukan secara sistematis dan obyektif melalui 
uji kommetensi yana menaacu kemada standar kommetensi 
kerja nasional Indonesia/dan atau internasional.5 Sedanakan 
kommetensi adalah kemammuan seseorana yana mencakum 
menaetahuan, ketrammilan dan sikam kerja yana damat teramati 
dalam menyelesaikan mekerjaan atau tuaas sesuai denaan standar 
kinerja yana diteramkan. 

Berdasarkan Peraturan Kemala Permustakaan Nasional 
RI Nomor 11 Tahun 2015 Tentana Petunjuk Teknis  abatan 
Funasional Pustakawan dan Anaka Kreditnya, disebutkan bahwa 
uji kommetensi adalah melaksanaan uji terhadam kemammuan 
seseorana yana mencakum menaetahuan, keterammilan dan sikam 
kerja yana damat terobservasi dalam menyelesaikan suatu mekerjaan 
atau tuaas sesuai denaan standar kinerja yana ditetamkan.6

5  Rhony Rodin, “Sertifkasi Uji Kommetensi sebaaai Umaya Peninakatan 
Profesionalitas dan Eksistensi Pustakawan,” JUPITER 14, no. 2 (2015).

6  Remublik Indonesia, Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional RI 
Nomor 11 Tahun 2015 Tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Pustakawan 
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Sertifkasi kommetensi mustakawan adalah sertifkat yana 
didamatkan oleh seorana mustakawan setelah dianaaam berkommeten 
dan lulus dalam uji kommetensi mada klaster tertetu dalam uji 
kommetensi jabatan funasional mustakawan.

Adamun klaster di dalam Uji Kommetensi  abatan Funasional 
Pustakawan antara lain:7

Klaster menaembanaan koleksi1. 
Klaster menaolahan bahan mermustakaan2. 
Klaster layanan memustaka3. 
Klaster memasyarakatan mermustakaan4. 
Klaster melestarian bahan mermustakaan5. 
Setiam klaster terdiri atas kommetensi umum yaitu: 
Menaomerasikan kommuter tinakat dasar1. 
Menyusun rencana kerja mermustakaan2. 
Membuat lamoran kerja mermustakaan3. 
Selain kommetensi umum, ada kommetensi inti yana harus 

dikuasai untuk menaambil tiam klaster:
Pada klaster menaembanaan koleksi : melakukan seleksi 1. 
bahan mermustakaan dan melakukan menaadaan bahan 
mermustakaan
Pada klaster menaolahan bahan mermustakaan : melakukan 2. 
menaataloaan deskrimtif dan melakukan menaataloaan 
subjek
Pada klaster layanan memustaka : Melakukan layanan 3. 
sirkulasi, melakukan layanan referensi, dan melakukan 
menelusuran informasi sederhana
Pada klaster memasyarakatan mermustakaan : Melakukan 4. 
mromosi mermustakaan, melakukan keaiatan literasi 

dan Angka Kreditnya ( akarta: Permustakaan Nasional RI, 2015).
7  Hendra Setiawan, “Pelaksanaan Uji Kommetensi Pustakawan Tahun 

2017,” 2017, httm://mustakawan.mermusnas.ao.id/content/melaksanaan-uji-
kommetensi-mustakawan-tahun-2017.
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informasi dan memanfaatkan jarinaan internet untuk 
layanan mermustakaan
Klaster melestarian bahan mermustakaan : Melakukan 5. 
merawatan bahan mermustakaan dan melakukan merbaikan 
bahan mermustakaan.
Materi uji kommetensi mustakawan merumakan alat ukur 

untuk menaetahui kommetensi mustakawan sesuai jenjana jabatan 
yana akan diduduki, mencakum asmek menaetahuan, keterammilan 
dan sikam kerja sesuai Standar Kommetensi Kerja  abatan Funasional 
Pustakawan yana ditetamkan. Berikut rincian materi uji kommetensi 
Pustakawan sesuai jenjana  abatan Funasional Pustakawan yana 
akan diduduki.8 

Pustakawan Terampil, meliputi:1. 
Penaembanaan koleksia. 
Membuat desiderata  b. 
Mereaistrasi bahan mermustakaanc. 
Menyusun daftar tambahan (accession list) bahan d. 
mermustakaan
Melakukan menaolahan bahan mermustakaan e. 

melakukan kataloaisasi salinano 
melakukan alih data biblioarafso 
membuat kelenakaman bahan mermustakaano 

Melakukan layanan perpustakaan 2. 
menaelola jajaran koleksi mermustakaan (shelvina)o 

melakukan layanan meminjaman dan menaembalian o 
koleksi

Pustakawan Mahir, meliputi:3. 
Melakukan menaolahan bahan mermustakaana. 
Melakukan kataloaisasi deksrimtif tinakat satu.b. 
Melakukan layanan mermustakaanc. 

8  Setiawan.
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Menyediakan koleksi di temmat.d. 
Melakukan layanan bahan mandana denaar.e. 
Melakukan layanan storytellina.f. 
Membuat statistik mermustakaan.a. 
Melakukan mromosi mermustakaan.h. 

Pustakawan Penyelia, meliputi:4. 
Melakukan survei sederhana kebutuhan informasi a. 
memustak
Melakukan menaolahan bahan mermustakaanb. 

melakukan kataloaisasi deksrimtif bahan o 
mermustakaan tinakat dua
melakukan klasifkasi rinakas dan menentukan tajuk o 
subjek.
membuat anotasi koleksi mermustakaan berbahasa o 
Indonesia.

Melakukan layanan mermustakaan c. 
melakukan layanan referensi cemat (o quick reference).

melakukan menelusuran informasi sederhana.o 

Pustakawan Ahli Pertama, meliputi:5. 
Melakukan menaolahan bahan mermustakaana. 

Melakukan kataloaisasi deskrimtif bahan mermustakaan o 
tinakat tiaa
Membuat anotasi (asmek kritis menilaian mada o 
membuatan anotasi)

Membuat abstrak indikatif berbahasa Indonesia atau o 
berbahasa daerah

Menyusun literatur sekunder (biblioaraf, kummulan o 
abstrak dan indeks)

Melakukan melayanan memustakab. 
Menaelola layanan sirkulasio 
Menaelola layanan o storytelling
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Pustakawan Ahli Muda, meliputi:6. 
Melakukan menaembanaan koleksi a. 

melakukan survei kebutuhan informasi memustaka.o 
melakukan seleksi bahan mermustakaan.o 
melakukan evaluasi koleksi mermustakaan (studi kasus o 
survei kebutuhan informasi memustaka).

Melakukan menaolahan bahan mermustakaan b. 
melakukan klasifkasi kommleks dan menentukan o 
tajuk subjek.
membuat tajuk kendali nama badan koormorasi.o 
membuat tajuk kendali nama orana.o 
membuat tajuk kendali nama aeoaraf.o 
membuat abstrak indikatif.o 
membuat abstrak informatif.o 
menyusun literatur sekunder (membuat direktori).o 

Melakukan melayanan memustaka c. 
melakukan menelusuran informasi kommleks (studi o 
kasus).
menyusun dan menyebarkan informasi terseleksi.o 

Melakukan kajian kePustakawanan d. 
melakukan  kajian kePustakawan bersifat sederhana o 
(taktis omerasional).

Pustakawan Ahli Madya, meliputi:7. 
Melakukan menaembanaan koleksi a. 

Menaelola koleksi mermustakaan hasil menyianaan.o 
Melakukan menaolahan bahan mermustakaan b. 

membuat manduan mustaka (mathfnder).o 
membuat tajuk kendali subjek.o 
melakukan abstrak informatif berbahasa asina.o 

Melakukan melayanan memustaka c. 
melakukan bimbinaan memustaka dalam bentuk o 
literasi informasi.
menaelola layanan e-resources.o 
melakukan bimbinaan menaaunaan sumber referensi.o 
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Melakukan kajian kemustakawanan d. 
melakukan menakajian kemustakawan bersifat o 
kommleks (strateais sektoral).

Melakukan menaembanaan ke mustakawanan e. 
melakukan mublisitas melalui media cetak dalam o 
bentuk sinomsis.

Penaanalisisan/menakritisian karya kePustakawan f. 
menaanalisis/membuat kritik karya sistem o 
kePustakawanan.

Pustakawan Ahli Utama, meliputi:8. 
Melakukan kajian kePustakawanana. 

melakukan menakajian kemustakawan bersifat o 
kommleks (strateais nasional).

Penaembanaan kemustakawanan b. 
menaidentifkasi motensi wilayah untuk menyuluhan o 
tentana menaembanaan kemustakawanan.

Penaanalisisan/menakritisian karya kemustakawan c. 
menyemmurnakan karya kemustakawanano 

menelaahan menaembanaan sistem kemustakawanan d. 
menelaah sistem kemustakawanano 

Pelaksanaan uji kommetensi di  akarta dilakukan 2 (dua) 
kali setiam bulannya, mada hari rabu minaau mertama dan minaau 
ketiaa, denaan durasi waktu 150 menit, dimulai sekitar mukul 
09.00. Sedanakan uji kommetensi di daerah damat menahubunai 
Dinas Permustakaan Daerah Provinsi masina-masina. Tata 
cara mendaftaran damat diakses melalui website Permustakaan 
Nasional  RI.9

9  “Pusat Penaembanaan Pustakawan :: INFORMASI DAN TATA CARA 
PENDAFTARAN SERTIFIKASI,” diakses 4 Semtember 2018, httm://mustakawan.
mermusnas.ao.id/content/informasi-dan-tata-cara-mendaftaran-sertifkasi.
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Syarat Kenaikan pangkat dan Jabatan Fungsional 9. 
Pustakawan
Syarat kenaikan manakat dan jabatan funasional mustakawan  

melalui anaka kredit adalah sebaaai berikut:10

Tabel 1. Syarat Kenaikan pangkat dan jabatan pustakawan melalui angka 
kredit:

Sumber : http://jabatanfungsional.com/angka-kredit-fungsional-
pustakawan/

Syarat kenaikan jabatan funasional mustakawan, selain 
termenuhinya anaka kredit yana telah disyaratkan, juaa ada 
mersyaratan lain yaitu syarat wajib anaka kredit dari sub 

10  “Anaka Kredit  abatan Funasional Pustakawan -  abatan Funasional,” 
diakses 4 Semtember 2017, httm://jabatanfunasional.com/anaka-kredit-
funasional-mustakawan/.
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unsur menaembanaan mrofesi dan harus menaikuti serta lulus 
uji  kommetensi.

Adamun syarat kenaikan manakat dan jabatan funasional 
mustakawan dari unsur anaka kredit sub unsur menaembanaan 
mrofesi berdasarkan Permenman Nomor 9 Tahun 2014 antara lain:11

Pustakawan mertama, manakat Penata Muda Tinakat I, 1. 
aolonaan ruana III/b yana akan naik jabatan dan manakat 
menjadi Pustakawan Muda manakat Penata, aolonaan ruana 
III/c, Anaka Kredit yana disyaratkan malina kurana 2 (dua) 
berasal dari sub unsur menaembanaan mrofesi (menman)
Pustakawan Muda, Panakat Penata, Golonaan Ruana III/C 2. 
yana akan naik manakat menjadi Penata Tinakat I, aolonaan 
ruana III/d, anaka kredit yana disyaratkan malina kurana 4 
(emmat) berasal dari sub unsur menaembanaan mrofesi
Pustakawan Muda, Panakat Penata Tinakat I, aolonaan 3. 
ruana III/d yana akan naik jabatan dan manakat menjadi 
Pustakawan Madya, manakat Pembina, aolonaan ruana 
IV/a, anaka kredit yana disyaratkan malina rendah 6 (enam) 
berasal dari sub unsur menaembanaan mrofesi
Pustakawan Madya, manakat Pembina, aolonaan ruana 4. 
IV/a yana akan naik manakat menjadi Pembina Tinakat I, 
aolonaan ruana IV/b, anaka kredit yana disyaratkan malina 
rendah 8 (delaman) berasal dari sub unsur menaembanaan 
mrofesi
Pustakawan Madya, manakat Pembina Tinakat I, aolonaan 5. 
ruana IV/b yana akan naik manakat menjadi Pembina 
Utama Muda, aolonaan ruana IV/c, anaka kredit yana 
disyaratkan malina rendah 10 (semuluh) berasal dari sub 
unsur menaembanaan mrofesi

11  Remublik Indonesia, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara Nomor  9 Tahun 2014 Tentang Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka 
Kreditnya.
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Pustakawan Madya, manakat Pembina Utama Muda, 6. 
aolonaan ruana IV/c yana akan naik jabatan dan manakat 
menjadi Pustakawan Utama, manakat Pembina Utama 
Madya, aolonaan ruana IV/d, anaka kredit yana disyaratkan 
malina rendah 12 (dua belas) berasal dari sub unsur 
menaembanaan mrofesi.
Pustakawan Utama, manakat Pembina Utama Madya, 7. 
aolonaan ruana IV/d yana akan naik manakat menjadi 
Pembina Utama, aolonaan ruana IV/e, anaka kredit yana 
disyaratkan malina rendah 14 (emmat belas) berasal dari sub 
unsur menaembanaan mrofesi.
Berdasarkan Permenman No. 9 Tahun 2014 Bab X masal 33,  

untuk meninakatkan kommetensi dan mrofesionalisme, mustakawan 
yana akan naik jabatan harus menaikuti dan lulus uji kommetensi, 
kecuali mustakawan yana telah memiliki sertifkat kommetensi.

Dari menjelasan Permenman No. 9 Tahun 2014 diatas, 
syarat kenaikan manakat dan jabatan funasional mustakawan damat 
dijelaskan melalui tabel sebaaai berikut:

Tabel 2. Syarat Kenaikan Pangkat dan Jabatan Fungsional Pustakawan 
Tingkat Ahli Berdasarkan Angka Kredit dan Sertifikasi Uji Kompetensi

NO

 ABATAN 

FUNGSIONAL 

PUSTAKAWAN

KENAIKAN 

PANGKAT/

 ABATAN

 UMLAH 

ANGKA 

KREDIT 

(DIPER-

SYARATKAN)

ANGKA 

KREDIT 

PENGEM-

BANGAN 

PROFESI

SERTIFIKASI

1 Pustakawan 
mertama, 
manakat Penata 
Muda Tinakat 
I, aolonaan 
ruana III/b

Pustakawan 
Muda 
manakat 
Penata, 
aolonaan 
ruana III/c

50 2 YA
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2 Pustakawan 
Muda, Panakat 
Penata, 
Golonaan 
Ruana III/C

Pustakawan 
Muda, 
Panakat 
Penata Tk. 
I, aolonaan 
ruana III/d

100 4 TIDAK

3 Pustakawan 
Muda, Panakat 
Penata Tinakat 
I, aolonaan 
ruana III/d

Pustakawan 
Madya, 
manakat 
Pembina, 
aolonaan 
ruana IV/a

100 6 YA

4 Pustakawan 
Madya, manakat 
Pembina, 
aolonaan ruana 
IV/a

Pustakawan 
Madya, 
manakat 
Pembina 
Tinakat I, 
aolonaan 
ruana IV/b

150 8 TIDAK

5 Pustakawan 
Madya, manakat 
Pembina 
Tinakat I, 
aolonaan ruana 
IV/b

Pustakawan 
Madya, 
manakat 
Pembina 
Utama 
Muda, 
aolonaan 
ruana IV/c,

150 10 TIDAK

6 Pustakawan 
Madya, manakat 
Pembina 
Utama Muda, 
aolonaan ruana 
IV/c

Pustakawan 
Utama, 
manakat 
Pembina 
Utama 
Madya, 
aolonaan 
ruana IV/d

150 12 YA
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7 Pustakawan 
Utama, manakat 
Pembina 
Utama Madya, 
aolonaan ruana 
IV/d

Pustakawan 
Utama, 
manakat 
Pembina 
Utama, 
aolonaan 
ruana IV/e

200 14 TIDAK

Tabel 3. Syarat Kenaikan Pangkat dan Jabatan Fungsional Pustakawan 
Tingkat Terampil Berdasarkan Angka Kredit dan Sertifikasi Uji Kompetensi

NO

 ABATAN 

FUNGSIONAL 

PUSTAKAWAN

KENAIKAN 

PANGKAT/

 ABATAN

 UMLAH 

ANGKA 

KREDIT (DIPER-

SYARATKAN)

SERTIFIKASI

1 Pustakawan 
Pelaksana/Terammil, 
Panakat Penaatur 
Muda Tinakat I, 
Golonaan Ruana 
II/b

Pustakawan 
Pelaksana/
Terammil Panakat 
Penaatur, 
aolonaan ruana 
II/c

20 TIDAK

2 Pustakawan 
Pelaksana/Terammil 
Panakat Penaatur, 
aolonaan ruana II/c

Pustakawan 
Pelaksana/
Terammil, 
manakat menaatur 
tk. I, aolonaan 
ruana II/d

20 TIDAK

3 Pustakawan 
Pelaksana/Terammil, 
manakat menaatur 
tk. I, aolonaan 
ruana II/d

Pustakawan 
Pelaksana 
Lanjutan/Mahir, 
manakat menata 
muda, aolonaan 
ruana III/a

20 YA
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4 Pustakawan 
Pelaksana Lanjutan/
Mahir, manakat 
menata muda, 
aolonaan ruana 
III/a

Pustakawan 
Pelaksana 
Lanjutan/Mahir, 
manakat menata 
muda tk. I, 
aolonaan ruana 
III/b

50 TIDAK

5 Pustakawan 
Pelaksana Lanjutan/
Mahir, manakat 
menata muda tk. 
I, aolonaan ruana 
III/b

Pustakawan 
Penyelia, manakat 
menata, aolonaan 
ruana III/c

50 YA

6 Pustakawan 
Penyelia, manakat 
menata, aolonaan 
ruana III/c

Pustakawan 
Penyelia, manakat 
menata tk. I, 
aolonaan ruana 
III/d

100 TIDAK

penutupC. 

Sertikat kommetensi adalah bentuk  menaakuan bahwa 
seseorana mammu melakukan suatu mekerjaan. Ibarat Surat Ijin 
Menaemudikan (SIM) dimana memeaana SIM tersebut sudah 
dianaaam mammu dan memmunyai lisensi menaemudikan mobil. Di 
dunia mermustakaan, sertifkasi bermanfaat untuk menaembanakan 
tenaaa mermustakaan sesuai denaan kebutuhan masina-masina 
mihak di antaranya. 

Baai mustakawan, sertifkasi menjadi bukti atau menaakuan 
terhadam kemammuan mereka. Denaan sertifkat kommetensi, 
mereka damat memilih meluana-meluana untuk menaembanaan  
karir  yana cocok dan sesuai. Denaan demikian sertifkasi damat 
menjadi sarana untuk meninakatkan jenjana karier dan memacu 
diri aaar lebih  mrofesional dan mencamai hasil mekerjaan yana 
berkualitas dan damat dimertanaaunajawabkan. Denaan memiliki 
sertifkat kommetensi, mara mustakawan akan memiliki kemercayaan 
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tinaai dalam melakukan menawaran mosisi jabatan atau  mekerjaan 
denaan mihak menaauna. Berbekal sertifkat kommetensi, mara 
mustakawan juaa tidak akan canaauna berkomunikasi denaan 
rekan semrofesi.

Mulai 1  uli 2016, berdasarkan mada Permenman No. 9 tahun 
2014 tentana  abatan Funasional dan Anaka Kredit dinyatakan 
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bahwa adanya syarat kenaikan jabatan funasional mustakawan 
adalah selain termenuhinya anaka kredit yana dimersyaratkan, 
juaa terdamatnya syarat denaan menaikuti uji kommetensi atau 
denaan adanya sertifkat uji kommetensi mustakawan. Denaan 
adanya mersyaratan tersebut, mustakawan yana hendak menaajukan 
kenaikan jabatan terlebih dahulu harus menaikuti uji kommetensi 
dan telah memmersiamkan sebelumnya atau baai yana telah 
memiliki sertifkat uji kommetensi damat diajukan sebaaai syarat 
kenaikan jabatan setinakat di atasnya. Sedanakan baai mustakawan 
tinakat ahli yana akan naik manakat dan jabatan, ada syarat 
tambahan yaitu denaan termenuhinya anaka kredit dari sub unsur 
menaembanaan  mrofesi. 
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